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Abstract. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan penalaran siswa SMK
dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan gender. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pemberian instrument
berupa tes uraian, observasi, dan wawancara. Total subjek pada penelitian ini sebanyak dua
siswa dengann satu siswa perempuan dan satu siswa laki-laki pada kelas XI jenjang Sekolah
menengah Kejuruan di Jakarta. Pada penelitian ini terdapat lima indikator Kemampuan
Penalaran, yaitu Analisis, Generalisasi, Sintesis, Justifying, dan Penyelesaian Masalah Non-
Rutin. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa siswa perempuan dapat menyelesaikan soal
tes dengan memenuhi kelima indikator. Sedangkan siswa laki-laki pada indikator generalisasi
tidak terpenuhi dan hasil yang didapat dari setiap indikator tidak sempurna. Maka dapat
terlihat bahwa terdapat perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan.
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1. Pendahuluan

Pembentukan dan peningkatan kemampuan penalaran siswa dapat dilakukan dalam
pembelajaran matematika. Penyelesaian soal matematika yang berisi suatu permasalahan dapat
melatih siswa dalam kemampuan penalarannya [1]. Selain itu, dengan kemampuan penalaran yang
dikemukakan menggunakan kemampuan komunikasi siswa maka dapat terlihat seberapa jauh siswa
mampu dalam memahami matematika dan mengeksplorasi pemikirannya terhadap matematika.
Maka tingkat penalaran siswa akan berbanding lurus dengan kecepatan atau keefisienan proses
pembelajaran yang dilakukan [2], [3].

Kemampuan penalaran erat kaitannya dalam kehidupan karena sangat dibutuhkan saat
seseorang menyelesaikan suatu permasalahan dalam hidupnya. Saat ini, kemampuan penalaran siswa
sangat kurang dimana sebenarnya kemampuan penalaran siswa sangat dibutuhkan dalam
peningkatan keefektifan kegiatan pembelajaran di kelas dan juga dapat memberikan manfaat untuk
kehidupannya [4],[5]. Cara berpikir siswa juga dapat berpengaruh pada kemampuan penalarannya,
misalnya saja cara berpikir antara satu siswa dengan siswa lainnya akan terdapat perbedaan. Jika
ditarik pada skala yang lebih luas, menurut penelitian, cara berpikir antara dua gender yaitu laki-laki
dan perempuan berbeda, yaitu laki-laki lebih berpikir berdasarkan instrumen dan unggul dalan
berpikir matematis dan logis, sementara perempuan lebih berpikir secara rasional dan dapat
mengekspresikan pemikiran tersebut ke dalam bentuk kalimat [6],[7]. Hal ini tentunya memberikan
bukti bahwa pemikiran laki-laki dan perempuan memiliki karakteristiknya masing-masing.
Berdasarkan penelitian yang membahas mengenai cara berpikir antara dua gender yang erat
kaitannya dengan penalaran, faktanya saat ini sangat banyak perempuan yang memiliki kemampuan
penalaran yang baik, tentunya hal ini ditunjang dari banyak faktor lainnya [8]. Akan tetapi, kaitan
antara kemampuan penalaran dengan gender tetap ada, hal ini tentunya berlaku dalam lingkungan
sekolah yaitu siswa laki-laki dan perempuan.

Dalam suatu kelas, terdapat siswa-siswa yang memiliki berbagai macam kemampuan dalam
berpikir hal ini dapat dilihat dari beragamnya jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa. Berbagai
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macam kemampuan berpikir ini berkaitan dengan kemampuan penalaran yang akan memberikan
efek terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas [9]. Kemampuan penalaran antar siswa
juga berbeda, khususnya jika dikaitkan dengan gender di dalam kelas.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang kemampuan penalaran matematis
berdasarkan gender, diantaranya Siti Nurjanah pada tahun 2019 melakukan penelitian untuk melihat
kemampuan penalaran matematis siswa dan juga untuk melihat kekeliruaan siswa dalam
mengerjakan soal yang diberikan. Penelitian yang selanjutnya yaitu Retno Kusuma Ningrum pada
tahun (2013) terkait penalaran siswa SMP pada permasalahaan analogi ditinjau berdasarkan gender.
Penelitian berikutnya dilakukan oleh Risman Alifin pada tahun (2018) terkait kemampuan penalaran
matematis siswa pada jenjang sekolah menengah pertama kelas VIII ditinjau berdasarkan gender.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hamsiah pada tahun (2017) melakukan penelitian untuk
melihat kemampuan penalaran matematis siswa sekolah menengah pertama pada materi bangun
ruang. Penelitian yang selanjutnya yaitu Retno Kusuma Ningrum pada tahun (2013) terkait penalaran
siswa SMP pada permasalahaan analogi ditinjau berdasarkan gender.

Berdasakan penelitian relevan di atas, menunjukkan bahwa hasil penelitian Siti Nurjanah yaitu
kemampuan penalaran matematis gender laki-laki hanya mampu mencapai 57% dan untuk siswa
dengan gender perempuan mampu mencapai hingga 63% dari 30 orang siswa. Sehingga
kesimpulannya pada kemampuan penalaran matematis gender laki-laki cenderung lebih rendah jika
dibandingkan dengan gender perempuan pada kelas dan materi tersebut [10]. Sedangkan hasil
penelitian Retno Kusuma Ningrum menunjukkan bahwa pada saat mengerjakan soal tes
permasalahan analogi tidak ada perbedaan yang cenderung tinggi antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan. Terdapat perbedaan munculnya beberapa faktor yang menyebabkan kekeliruan dalam
proses bernalar [11]. Hasil yang berbeda dari kedua penelitian tersebut yaitu tingkatan kemampuan
penalaran yang berbeda, Siti Nurjanah menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan penalaran siswa
laki-laki dan perempuan cukup tinggi dimana siswa perempuan cenderug lebih tinggi sedangkan
Retno Kusuma Ningrum mengatakan bahwa siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak ada
perbedaan yang cukup tinggi.

Hasil penelitian selanjutnya Risman Alifin menunjukan bahwa kemampuan penalaran yang
dimiliki siswa perempuan cenderung lebih unggul dibandingkan dengan siswa laki-laki [12].
Sedangkan hasil penelitian Hamsiah menjelaskan bahwa setiap siswa memiliki kemampuan
penalaran yang berbeda-beda dan pada SMPN 13 dicantumkan bahwa sebagian peserta didik kurang
mampu memahami permasalahan yang dicantumkan [13]. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti
mengatakan hal yang sejalan karena menurut Hamsiah setiap siswa memiliki kemampuan penalaran
yang berbeda-beda dan perkataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Risman Alifin.

Dari beberapa penelitian yang relevan di atas, belum terdapat peneliti yang mengkaji
kemampuan penalaran pada jenjang SMK dengan subjek yang sedikit. Maka keterbaruan dari
penelitian ini yaitu menganalisis kemampuan penalaran siswa SMK dengan subjek yang sedikit
untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih spesifik dan mendalam berdasarkan Gender.
Pemaparan hasil kerja siswa SMK pada penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan
penjelasan dasar terhadap pola pikir dan dapat mengambil keputusan dalam menyelesaikan penalaran
matematis. Dengan demikian tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kemampuan
penalaran siswa SMK dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan gender.

2. Metode

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa SMK dalam menyelesaikan
soal tes yang diberikan berdasakan gender. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mendefinisikan sebagai sebuah gejala sentral yang di eksplorasi melalui suatu pendekatan untuk
dapat memahami suatu kondisi, dimana dalam proses eksplorasi menggunakan peneliti sebagai kunci
karena pandangan, pemikiran, dan pengetahuannya digunakan dalam menganalisis data yang
diperoleh dan kemudian dijadikan sebuah laporan tertulis [14]. Dalam proses menyempurnakan soal
tes yang ada, soal divalidasi oleh tiga ahli diantaranya dua validator dosen dan satu validator guru
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matematika. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua siswa SMK Karya Wijaya
Kusuma. Penentuan subjek penelitian adalah berdasarkan gender.
Berikut adalah pedoman penskoran yang digunakan dalam penelitian ini menurut [15]:

Tabel 1. Pedoman Penskoran

Indikator Skala Skor
Tidak ada jawaban sama sekali
Siswa tidak dapat merumuskan solusi dengan benar
Menganalisis Hanya terdapat satu solusi yang benar
Hampir semua solusi dituliskan dengan benar
Siswa dapat menuliskan solusi secara lengkap dan benar
Tidak ada jawaban sama sekali
Siswa tidak dapat merumuskan solusi dengan benar
Generalisasi Hanya terdapat satu solusi yang benar
Hampir semua solusi dituliskan dengan benar
Siswa dapat menuliskan solusi secara lengkap dan benar
Tidak ada jawaban sama sekali
Siswa tidak dapat merumuskan solusi dengan benar
Sintesis Hanya terdapat satu solusi yang benar
Hampir semua solusi dituliskan dengan benar
Siswa dapat menuliskan solusi secara lengkap dan benar
Tidak ada jawaban sama sekali
Siswa tidak dapat merumuskan solusi dengan benar
Justifying Hanya terdapat satu solusi yang benar
Hampir semua solusi dituliskan dengan benar
Siswa dapat menuliskan solusi secara lengkap dan benar
Tidak ada jawaban sama sekali
Siswa tidak dapat merumuskan solusi dengan benar
Hanya terdapat satu solusi yang benar
Hampir semua solusi dituliskan dengan benar
Siswa dapat menuliskan solusi secara lengkap dan benar

o

Penyelesaian
Masalah Non-Rutin
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3. Hasil Penelitian

Dua siswa dengan gender yang berbeda diberikan tes instrumen mengenai kemampuan
penalaran sebanyak 10 soal berbentuk uraian dan wawancara. Soal tes yang akan menilai
kemampuan penalaran diberikan kepada siswa yang telah mempelajari materi SPLTV. Data hasil
wawancara oleh setiap subjek pada gender yang berbeda ditranskripkan dan dipaparkan untuk
mengetahui kemampuan penalaran setiap subjek. Penilaian kemampuan penalaran siswa merujuk
pada indikator kemampuan penalaran oleh [16] terdiri atas lima komponen diantaranya :

Indikator Penjelasan
Kemampuan untuk merumuskan berbagai solusi yang
Menganalisis mungkin di sesuai dengan pengetahuan mereka.
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Kemampuan untuk dapat menarik kesimpulan dari
o pernyataan secara luas, dalam proses berpikir yang
Generalisasi memberdayakan pengetahuan yang dimiliki untuk
menghasilkan penyelesaian.

Kemampuan siswa untuk dapat mengerjakan atau
memecahkan masalah dengan mengaitkan berbagai

Sintesis pengethuan yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.
Kemampuan dalam mengidentifikasi, menarik kesimpulan,
o menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti kebenaran
Justifying dari solusi masalah Non-Rutin.

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah dalam konteks
matematik atau kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar
Penyelesaian Masalah Non-Rutin | siswa terbiasa menghadapi masalah serupa, dan
menerapkan fakta, konsep, dan prosedur dalam soal yang
tidak biasa atau konteks kompleks.

Berikut disajikan salah satu contoh soal tes kemampuan penalaran matematis kepada calon
subjek, yaitu:

Luffy, Citra dan Aji ingin membuat jemuran dari tali yang dimiliki masing-masing dari
mereka. Panjang tali ketiganya ialah 275 m. Panjang tali Luffy 5 m kurangnya dari panjang tali
Citra. Panjang tali Citra 20 m lebihnya dari panjang tali Aji. Jika tali Citra dipakai sepanjang 75
m, maka tentukan panjang tali Citra tersisa.

Data diambil melalui proses tes dan wawancara mengenai kemampuan penalaran siswa saat
menjawab soal pada materi SPLTV. Hasil pengambilan data tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil pengambilan data

Skor
Analisis  Generalisasi ~ Sintesis Justifying Penyelesaian  Jumlah
No Nama Kriteria  Jenjang  (A) (G) (S) ) Masalah Skor yang
Tema  Sekolah Non-Rutin  diperoleh
(P)
5 5 5 5 5
1. op SN gk g 4 4 4 4 20
Perempuan
Gender 11
2. GL Laki-Laki SMK 3 0 3 3 3
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1. Subjek dengan gender perempuan (GP)
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Gambar 1. Jawaban Subjek GP Nomor 5
Peneliti : Apakah kamu sudah paham pertanyaan No. 5?
GP . Saya sudah paham pertanyaan No.5.
Peneliti . Jika kamu memahaminya, coba ungkapkan kembali soal No. 5 dengan kata-
katamu sendiri.
GP : Soal No. 5 diminta untuk mencari panjang tali Citra.
Peneliti . Setelah kamu memahami soal tersebut, cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soalnya? Kenapa?
GP : Untuk menyelesaikan soal tersebut, saya menggunakan metode substitusi dan
eliminasi persamaan 2 dan 3.
Peneliti : Menurutmu, apakah kira-kira ada cara lain untuk menyelesaikannya?
GP : Mungkin ada, seperti cara menggunakan determinan.
Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu pada soal No. 5 ini?
GP : Ya, saya cukup yakin dengan jawaban saya pada soal No. 5 ini.
Peneliti : Bagaimana kamu meyakinkan jawaban kamu benar?
GP : Saya meyakinkan jawaban saya dengan mensubstitusikan nilai-nilainya jika

hasilnya sama seperti yang diketahui maka jawabannya menurut saya benar.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes yang sudah dilaksanakan dapat terlihat bahwa GP
mampu memenuhi semua indikator, dimana GP dapat menuntaskan permasalahan yang diberikan
secara tepat. GP mampu menuliskan yang diketahui dengan lengkap dan tepat yang termasuk pada
indikator analisis , selain itu GP juga memenuhi indikator sintesis yang terlihat pada kemampuan GP
dalam menganalisis soal dengan memunculkan model matematika serta diberikan penjelasan yang
tepat. GP juga mampu mengerjakan soal tes dengan tepat serta melakukan perhitungan dengan benar
yang memenuhi indikator justifyng serta penyelesaian masalah non rutin, dan GP memenubhi
indikator generalisasi yang dapat dilihat dari kemampuan GP dalam membuat suatu kesimpulan
secara tepat sesuai dengan pertanyaan di soal.

Selain itu, seperti yang dapat dilihat pada proses wawancara bahwa GP mampu memahami
penyelesaian terhadap soal yang diberikan dan mampu menggunakan bahasa matematis dalam
menjawab pertanyaan peneliti dengan baik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Mik Salmina bahwa kemampuan penalaran matemtais siswa perempuan cenderung lebih tinggi

8.
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2. Subjek dengan gender laki-laki (GL)
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Gambar 2. Jawaban Subjek GP Nomor 5
Peneliti : Apa kamu sudah paham pertanyaan No.5?
GL . Saya sudah paham pertanyaan No. 5.
Peneliti : Jika kamu memahami soal tersebut, cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soalnya? Kenapa?
GL . Soal tersebut meminta untuk mencari panjang tali Citra.
Peneliti : Setelah kamu memahami soal tersebut, cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soalnya? Kenapa?
GL : Saya menggunakan cara eliminasi dan substitusi, karena saya mengerti dengan
cara tersebut.
Peneliti : Menurutmu, apakah kira-kira ada acara lain untuk menyelesaikannya?
GL : Ada, cara determinan. Akan tetapi saya masih kurang memahami cara tersebut.
Saya hanya dapat mengubah soal ke bentuk determinannya.
Peneliti : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu pada No.5 ini?
GL . Ya, saya yakin dengan jawaban saya pada No. 5 ini.
Peneliti : Bagaimana kamu meyakinkan jawaban kamu benar?
GL : Saya meyakinkan jawaban dengan mencari panjang tali Aji dan Luffy kemudian

disubstitusikan.

Berdasarkan hasil wawancara dan tes yang sudah dilaksanakan dapat terlihat bahwa GL dapat
menyelesaikan soal tes yang diberikan namun masih terdapat kekeliruan. GL memenuhi indikator
analisis dimana GL mampu menuliskan yang diketahui, tetapi terdapat informasi yang kurang tepat
saat dibentuk ke dalam bentuk matematika dimana ini merupakan indikator sintesis. Selain itu, GL
juga memenuhi indikator penyelesaian soal non-rutin yang dapat dilihat bahwa GL mampu
mengaitkan informasi yang telah didapat sebelumya untuk mendapatkan jawaban dari soal, namun
karena terdapat kekeliruan di awal maka hasil yang didapat juga kurang tepat. GL dapat
menyelesaikan soal dengan cara yang terstruktur dan dapat menemukan jawaban dari cara yang
dilakukannya yang termasuk pada indikator justifying, namun terdapat kekeliruan yang berasal dari
proses mengubah informasi yang diberikan pada soal menjadi bentuk model matematika. Pada akhir
penyelesaian soal, GL tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang telah didapatkan sehingga
tidak memenuhi indikator generalisasi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Pipit Firmanti bahwa siswa laki-laki pada saat mengerjakan soal menggunakan penyelesaian yang
cenderung fleksibel [17].
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4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan dapat kita simpulkan bahwa subjek
dengan gender perempuan yaitu GP mampu merampungkan soal tes yang diberikan dengan baik dan
tepat. Mulai dari menganalisis, sintesis, generalisasi, justifying, dan penyelesaian masalah non rutin
sehingga GP memenuhi lima indikator dalam merampungkan soal tes kemampuan penalaran
matematis. Kemudian, pada proses wawancara GP pun terlihat mampu memahami penyelesaian
terhadap soal yang diberikan dan mampu menggunakan bahasa matematika dalam menjawab
pertanyaan peneliti dengan baik. Sedangkan pada subjek dengan gender laki-laki yaitu GL belum
mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan tepat pada analisis dan sintesis. Hal ini
berpengaruh dalam membuat membuat kesimpulan, sehingga GL belum memenuhi kelima indikator
dalam menyelesaikan soal kemampuan penalaran matematis. Hal ini terlihat pada proses wawancara
GL mampu menganalisis soal akan tetapi terdapat sedikit kekeliruan dalam mengubah soal ke bentuk
matematika sehingga akibat kekeliruan tersebut proses penyelesaian soal juga terdapat kekeliruan
dimana akhirnya GL tidak mendapatkan penyelesaian yang tepat. Selain itu, saat GL telah
menyelesaikan soal tersebut subjek GL tidak memberikan kesimpulan atas penyelesaian tersebut.

Penelitian ini terbatas pada dua subjek yaitu satu orang laki-laki satu orang dan siswa
perempuan satu orang. Bagi peneliti berikutnya dapat melanjutkan penelitian dengan subjek yang
lebih banyak dan memperhatikan tingkat kemampuan atau keaktifan dari siswa tersebut.
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